BAB III
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
	Desain penelitian yang di gunakan dalam penelitian ini adalah penelitian survei menggunakan desain korelasi yaitu penelitian yang bertujuan untuk mengetahui hubungan antar variabel, metodepengumpulan data menggunakan pendekatan waktu cross-sectionalyaitu metode pengambilan data yang di laksanakan pada suatu waktu yang sama dengan subyek  yang berbeda. Populasi dalam penelitian adalah seluruh lansia penderita hipertensi dengan kunjungan berulang, Sampel diambil menggunakan teknik pengambilan sampel dengan mengunakan metode purposive sampling. Kriteria responden dalam penelitian ini adalah lansia umur ≥ 59 th dengan kunjungan berulang dengan tekanan darah ≥ 140/90, Setelah di seleksi berdasarkan kriteria yang telah di tentukan di dapat jumlah sampling sebanyak 30 orang.
	Alat atau instrumen yang di gunakan untuk mengumpulkan data pada penelitian ini adalah kuesioner. Setelah data di kumpulkan maka di lakukan analisa data, untuk mendapatkan korelasi kedua variabel yang di teliti. 
B. Tempat dan Waktu Penelitian
	Penelitian ini telah dilaksanakan bulan Januari 2020dengan Prasurvey dilakukan pada bulan September 2019. Penelitian ini dilaksanakan di Puskesmas Pasir Sakti tahun 2020.

C. Rancangan Penelitian
	Rancangan penelitian merupakan hasil akhir dari suatu tahap keputusan yang di buat oleh peneliti berhubungan dengan bagaimana di terapkan (Nursalam, 2009).Rancangan penelitian ini menggunakan penelitian diskriptif korelasi untuk mengetahui hubungan antara variable bebas yaitu dukungan keluarga dan variablel terkait yaitu kepatuhan diit rendah garam.Pendekatan yang di gunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan belah lintang (Cross sectional), Dimana variabel sebab yaitu dukungan keluarga dan variabel akibat yaitu kepatuhan diit rendah garam di ukur dalam waktu yang bersamaan dan sesaat (Notoadmojo, 2002).
D. Subyek Penelitian
1. Populasi
Populasi merupakan keseluruhan dari objek dan subjek yang di teliti (Notoatmodjo, 2010). Populasi target adalah keseluruhan subyek, populasi target dalam penelitian ini yaitu semua penderita Hipertensi diPuskesmas Pasir Sakti dan kelompok prolanis puskesmas Pasir Sakti, Populasi sumber adalah kumpulan subyek dari populasi target yang layak digunakan sebagai sumber subyek penelitian. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh lansia di wilayah kerja Puskesmas Pasir Sakti yang berobat dengan kunjungan ulang, dengan jumlah pasien hipertensi di Puskesmas Pasir Sakti adalah 30 jiwa dari rata- rata pasien kunjungan perbulan diwilayah kerja Puskesmas Pasir Sakti

2. Sampel
Sampel adalah sebagian yang diambil dari keseluruhan objek yang diteliti yang dianggap mewakili seluruh populasi (Notoadmojo, 2010).  Sampling adalah proses menyeleksi porsi dari populasi untuk dapat mewakili populasi (Nursalam, 2013). Penelitian ini menggunakan tehnik consecutive samplingyaitu pengambilan sampel dengan total populasi sejumlah 30 pasien (Dharma,2011)
Krateria sampel penelitian ini, yaitu :
1. Pasien hipertensi yang menjalani pengobatan berulang-ulang diwilayah kerja Puskesmas Pasir Sakti
2. Usia kategori ≥ 59 tahun
3. Bersedia menjadi responden
4. Lansia dengan hipertensi tekanan darah ≥ 140/90

E. Variabel penelitian 
		Variabel adalah karakteristik yang melekat pada populasi, bervariasi antara satu orang dengan yang lainnya dan diteliti dalam suatu penelitian (Dharma, 2011). 
Penelitian ini memiliki dua variabel  independen (bebas) disebut juga variabel variabel sebab yaitu karakteristik dari subyek yang dengan keberadaannya menyebabkan perubahan pada variabel lainnya, variabel independent pada penelitian ini yaitu dukungan keluarga. Sedangkan variabel dependen (terikat) disebut juga variabel akibat yaitu variabel yang akan berubah akibat pengaruh dari variabel independen, variabel dependen dalam penelitian ini yaitu kepatuhan diet pasien hipertensi(Dharma, 2011).

F. Definisi Oprasional Variabel dan Pengukuran Variabel
	Definisi operasional mendefinisikan variabel secara operasional berdasarkan karakteristik yang diamati, sehingga memungkinkan peneliti untuk melakukan observasi pengukuran secara cermat terhadap obyek fenomena (Hidayat, 2009). 
Gambar 3.1 Definisi oprasional
	No
	Variabel
	Definisi Operasional
	Cara Ukur
	Alat Ukur
	Hasil Ukur
	Skala Ukur

	
	VARIABEL DEPENDEN

	1.
	Kepatuhan diet rendah garam pasien hipertensi
	Kemampuan seseorang dalam melaksanakan atau menjalankan program diet hipertensi sesuai dengan aturan tenaga kesehatan.
	Kuesioner


	Mengisi kuesioner

	0 = patuh 
1 = tidak patuh

	Ordinal 

	
	VARIABEL INDEPENDEN

	2.
	Dukungan keluarga
	Suatu bentuk hubungan interpersonalyang meliputi sikap, tindakan dan penerimaan terhadap anggota keluarga, sehingga anggota keluarga merasa ada yang memperhatikan
	Kuesioner
	Mengisi Kuesioner
	0 = mendukung
1 = tidak    mendukung
	Ordinal 








G. Alat Ukur
Dalam penelitian ini instrumen yang di gunakan adalah daftar pertanyaan       (kuesioner) untuk wawancara langsung dengan responden. Metode pengukuran yang berpedoman kepada vareabel, cara ukur, skala ukur, kategori pengukuran dan hasil ukur.

H. 
H. Pengumpulan data
	Cara mengumpulkan data pada penelitian ini yaitu dengan data primer karena data didapat langsung dari responden. Dengan cara membagikan lembar kuisioner pada responden kemudian menjelaskan maksud dan tujuan penelitian kepada responden, lalu peneliti memberikan lembar inform consent kepada 30responden jika bersedia menjadi responden maka responden diminta untuk mengisi lembar kuisioner sesuai petunjuk, setelah pengisian selesai dilakukan maka kuisioner dikembalikan pada peneliti. Pada pengumpulan data ini peneliti dibantu oleh numerator sejumlah 2 orang. Kuisioner sudah pernah di gunakan oleh peneliti Ali Imran dari Stikes Jendral Acmad Yani Yogyakarta, dan sudah dilakukan uji coba nilai validitas dan Reliabilitas pada 30 responden, kuesioner ini di bagi dalam tiga kelompok yaitu:
1. Kuesioner A yang berisi tentang biodata responden yang terdiri dari jenis  Nama, kelamin, umur, pendidikan, alamat pasien, pekerjaan
2. Kuesioner B yaitu berisi tentang variabel dukungan keluarga terdiri dari 15 Pertanyaan dengan jawaban mendukung skor 0 dan jawaban tidak  mendukungskor1.
3. Kuesioner C yaitu berisi tentang kepatuhan diet terdiri dari 5 pertanyaanJawabanpatuh skor 0 dan tidak patuh skor 1
Uji coba dilakukan terhadap 30 responden untuk memenuhi kurva normal
a) Uji Validitas dan Reliabilitas
1) Uji validitas
	Validitas berasal dari kata validity yang artinya sejauh mana ketepatan dan kecermatan suatu alat ukur dalam melakukan fungsi ukurnya (Azwar, 2009). Suatu kuesioner atau instrumen pengukur dapat dikatakan mempunyai validitas yang tinggi apabila alat tersebut menjalankan fungsi ukurnya, atau memberikan hasil ukur yang sesuai dengan maksud di lakukan pengukuran tersebut, Kuesioner yang menghasilkan data yang tidak relevan dengan tujuan pengukuran di katakana sebagai kuesioner yang memiliki validitas yang rendah (Azwar, 2009). Uji validitas dapat di lihat dengan menggunakan koefisien korelasi product moment. Hasil uji validitas mendapatkan bahwa rentang nilai r pada variabel dukungan keluarga sebesar 0,5700 – 0,8938 yang lebih besar dari 0,44sehingga di nyatakan valid. Hasil validitas pada variabel kepatuhan di dapatkan rentang r hitung antara 0,6156-0,7990 sehinggasemua peryataan pada variabel kepatuhan di nyatakan valid. Kuesioner ini sudah di gunakan oleh peneliti Ali Imran dengan judul penelitian Hubungan Dukungan Keluarga Dengan Kepatuhan Pengendalian Hipertensi pada lansia di Puskesmas Pandak I bantul Yogyakarta`

2) Uji Reliabilitas
Tinggi rendahnya Reliabilitas di tunjukan oleh suatu angka yang di sebut koefesien reliabilitas, Pada awalnya tinggi rendahnya reliabilitas kuesioner tercermin oleh nilai cronbach alpha. Dimana apabila nilai cronbach alpha diatas 0,60 maka variabel dalam penelitian dapat di katakana reliable atau handal, Sehingga apabila kuesioner terhadap pertanyaan yang di ajukan di lakukan secara berulang–ulang maka jawaban responden akan sama (ghozali, 2005). Hasil uji relibialitas pada variabel dukungan di dapatkan koefisien cronbach alpha sebesar 0,9702 yang lebih besar dari 0,6 sehingga dinyatakan reliable. Variabel kepatuhan juga di dapatkan nilai koefisien cronbach alpha sebesar 0,9193 yang lebih besar dari 0,6 sehingga di nyatakan reliable.

I. Pengolahan Data
	Merupakan salah satu langkah yang penting untuk memperoleh penyajian data sebagai hasil yang berarti dari kesimpulan yang baik (Arikunto, 2011). Menurut Notoadmodjo (2010), data yang telah dikumpulkan melalui kuesioner kemudian akan dilakukan tahap pengolahan data dilakukan dengan Editing, coding, entry data dan tabulating.
a. Editing 
	Merupakan kegiatan setelah data kuisioner tentang kualitas hipertensi dan dukungan keluarga terkumpul. Pada proses ini penelitiakanmelakukan Editing untuk memeriksa ulang kelengkapan, keakuratan dan relevansi pengisian identitas pada lembar kuesioner tersebut.
b. Coding 
	Setelah dilakukan proses editing peneliti akan melakukan proses selanjutnya yaitu Coding.Coding yaitu merubah data dalam bentuk huruf ke bentuk angka atau bilangan. Hal untuk mempermudah peneliti dalam melakukan tabulasi dan analisa data. Pada penelitian ini, data dikoreksi dan lengkap maka akan diberi simbol atau kode sesuai dengan definisi oprasional. Padacoding variabel kepatuhan diet penderita hipertensi, code 0= patuh bila penderita patuh terhadap diet yang dianjurkan oleh tenaga kesehatan, 1= tidak patuh apabila  penderita tidak patuh terhadap diet yang dianjurkan oleh tenaga kesehatan. Sedangkan variabel dukungan keluarga 0= bila mendukung, 1= tidak mendukung.
c. Processing
	Setelah semua data selesai sampai pengkodingan, selanjutnya peneliti akan melakukan entry data untuk dianalisis. Keseluruhan data dari lembar kuisioner di-entry dalamprogram computer. Dalam hal ini peneliti menggunakan program SPSS for window (Statistical Program for Sosial Science).
d. Cleaning 
	Setelah semua data selesai dicoding dan di entry, kemudian peneliti akan melakukan proses cleaning. Peneliti memeriksa kembali data yang sudah di entry apakah ada kesalahan atau tidak. Setelah peneliti yakin akan semua data yang telah dibersihkan maka dilanjutkan dengan analisa data. Pada proses ini peneliti mendeteksi adanya missing, variasi data dan konsistensi data.

J. Analisa Data
Dalam penelitian ini menggunakan analisis Univariat dan Bivariat.
1) Analisis univariat
	Analisis univariat bertujuan untuk menjelaskan atau mendeskripsikan karakteristik setiap variabel penelitian (Notoadmodjo, 2020). Analisa data numerik (kepatuhan diet hipertensi, dukungan keluarga, umur, lama menderita hipertensi) digunakan nilai  mean, median, standar deviasi, minimal, maksimal, histogram (diagram gambar). 
2) Analisis bivariat
	Analisis bivariat merupakan analisis yang dilakukan terhadap dua variabel yang diduga berhubungan atau berkorelasi (Notoadmodjo, 2020). Analisa bivariat dilakukan untuk membuktikan hipotesa penelitian yaitu ada Hubungan antara dukungan keluarga terhadap kepatuhan diet pasien hipertensi di wilayah kerja Puskesmas Pasir Sakti` Uji yang di gunakan adalah uji korelasi person`


